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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  Masalah 

Pembentukan karakter melalui pendidikan karakter pada dasarnya 

berangkat dari berbagai macam permasalahan yang menyangkut generasi muda 

di era globalisasi sekarang ini. Kondisi putra-putri bangsa semakin 

memprihatinkan dilihat dari cara pergaulan mereka, gaya hidup, penurunan 

semangat belajar, masalah narkoba, bahkan kriminalitas yang menjerat anak-

anak di bawah umur seakan sudah menjadi hal yang biasa belakangan ini. 

Melihat dari situasi kebanyakan generasi muda saat ini dan dengan 

adanya  wacana pembentukan karakter pada pribadi bangsa, maka muncullah 

berbagai variasi dari pendidikan karakter. Dirumuskannya pendidikan karakter 

adalah guna membentuk bangsa yang kuat dan berkarakter, bermartabat, serta 

disegani di dunia internasional. Untuk mendapatkan bangsa dan negara semacam 

itu perlu penerapan pendidikan karakter yang benar. Di Indonesia sendiri 

pendidikan karakter telah cukup lama didengungkan dalam dunia pendidikan. 

Menurut Hamid (2013: 29) Pendidikan karakter yang kemudian menjadi 

character education menjadi tema populer saat ini, terutama setelah 

dicanangkan oleh Kementerian Pendidikan pada 2 Mei 2010. Menteri 

pendidikan nasional mendeklarasikan dimulainya pendidikan karakter bangsa. 

Kementerian Pendidikan Nasional (dalam Gunawan, 2012: 33) 

mengemukakan ada 18 nilai-nilai karakter yang akan ditanamkan kepada 

generasi muda Indonesia. Karakter-karakter ini yaitu: religius, jujur, toleransi, 

disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat 

kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif/bersahabat, cinta 

damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. 

Para pakar pendidikan pada umumnya sependapat tentang pentingnya 

upaya peningkatan pendidikan karakter pada jalur pendidikan formal. Namun 

demikian, ada perbedaan-perbedaan pendapat di antara mereka tentang 

pendekatan dan model pendidikannya. Sebagian pakar cenderung menggunakan 
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pendekatan pendidikan moral dari negara barat seperti perkembangan moral 

kognitif, pendekatan analisis nilai, dan pendekatan klarifikasi nilai. Sebagian 

yang lain cenderung menggunakan pendekatan tradisional, yakni melalui 

penanaman nilai-nilai sosial tertentu dalam diri siswa (Gunawan, 2012: 24).  

Pembentukan dan pendidikan karakter siswa secara intensif merupakan 

suatu keharusan dan tidak bisa ditunda. Hal ini dapat dilakukan apabila semakin 

banyak waktu siswa untuk berada di sekolah. Sehingga hal tersebut 

memungkinkan guru untuk memberikan arahan, pembiasaan, dan bimbingan 

kepada siswa. Misal bagaimana harus bersikap terhadap yang lebih tua, lebih 

muda, dan teman sebayanya. Pentingnya pendidikan karakter yang dilaksanakan 

oleh sekolah sejalan dengan pendapat dari Pala (2012: 23) yang menyatakan “To 

be effective, character education mustinclude the entire school community and 

must be infused throughout the entireschool curriculum and culture”,  

pendapatnya ini dapat diartikan bahwa agar dapat berjalan efektif, pendidikan 

karakter harus dimasukkan ke dalam lingkungan sekolah dan harus ditanamkan 

melalui kurikulum dan budaya sekolah. 

Mengingat pentingnya pendidikan karakter bagi anak bangsa dan 

didasarkan dari 18 nilai karakter oleh Kementerian Pendidikan yang telah 

disebutkan sebelumnya, maka penelitian ini mengangkat salah satu karakter 

yang paling pokok, mendasar, dan efektif untuk mengontrol perilaku dan 

membentuk karakter siswa yang baik, yakni karakter religius. Pendidikan 

karakter religius ini telah diimplementasikan oleh banyak sekolah baik dalam 

bentuk program full day school, boarding school, maupun sekolah-sekolah yang 

berbasis agama. Tak terkecuali oleh Sekolah Dasar Islam Terpadu.  

Dalam penelitian ini dipilih SDIT MTA Gemolong, Sragen karena 

sekolah ini merupakan salah satu sekolah yang giat menanamkan karakter 

religius dalam diri siswa-siswinya, dan telah memperoleh berbagai prestasi baik 

di bidang akademik maupun non akademik. Di SDIT MTA, salah satu wadah 

kegiatan untuk melakukan pendidikan dan internalisasi karakter religius adalah 

melalui kegiatan mentoring. Mentoring menjadi fokus penelitian karena 

diketahui bahwa kegiatan mentoring umumnya hanya ada di tingkat universitas 
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atau sekolah lanjutan saja, sedangkan mentoring di tingkat sekolah dasar belum 

banyak diterapkan. Mentoring sebagai wadah pembinaan Islami siswa dapat 

lebih efektif diterapkan sejak usia dini atau usia sekolah dasar. Menurut Noor 

(2012: 65) karakter merupakan kualitas moral dan mental seseorang yang 

pembentukannya dipengaruhi oleh faktor bawaan (fitrah/nature) dan lingkungan 

(sosialisasi atau pendidikan). Potensi karakter yang baik dimiliki manusia 

sebelum dilahirkan, tetapi potensi tersebut harus terus-menerus dibina melalui 

sosialiasi dan pendidikan sejak usia dini. Maka kegiatan mentoring dinilai tepat 

dijadikan sebagai wadah pembinaan karakter religius pada siswa sekolah dasar.   

Kegiatan mentoring di SDIT MTA dilaksanakan di hari efektif sekolah 

yakni Senin-Jumat. Kegiatan mentoring dibimbing oleh masing-masing guru 

kelas. Di dalamnya terdapat kegiatan hafalan doa dan hadist-hadist untuk 

dibahas guru dan siswa lebih lanjut tentang manfaat penggunaan hadist dan doa 

tersebut. Khusus hari Jumat, kegiatan mentoring lebih diwajibkan daripada hari 

Senin-Kamis dan dilaksanakan selama satu jam pelajaran, lebih lama daripada 

hari lain yang berlangsung hanya setengah jam.  

Berdasarkan uraian di atas, implementasi pendidikan karakter religius 

melalui kegiatan mentoring di SDIT MTA Gemolong perlu diteliti lebih lanjut. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja bentuk pendidikan karakter religius di SDIT MTA Gemolong? 

2. Bagaimana penerapan kegiatan mentoring pada siswa kelas V SDIT MTA 

Gemolong? 

3. Bagaimana proses internalisasi karakter religius pada siswa kelas V dalam 

kegiatan mentoring di SDIT MTA Gemolong? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan bentuk pendidikan karakter religius di SDIT MTA 

Gemolong 

2. Untuk mendeskripsikan penerapan kegiatan mentoring pada siswa kelas V 

SDIT MTA Gemolong 
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3. Untuk mendeskripsikan proses internalisasi karakter religius pada siswa 

kelas V dalam kegiatan mentoring di SDIT MTA Gemolong 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah dan memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang pendidikan 

khususnya tentang implementasi pendidikan karakter religius melalui 

kegiatan mentoring 

b. Sebagai penambah wawasan bagi guru terutama guru sekolah dasar 

c. Sebagai referensi dan bahan acuan bagi para pembaca atau peneliti 

berikutnya 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru dan praktisi pendidikan 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan deskripsi mengenai 

informasi yang dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk referensi dan 

evaluasi bagi guru dan para praktisi pendidikan dalam implementasi 

pendidikan karakter khususnya karakter religius. 

b. Bagi mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi para 

mahasiswa khususnya mahasiswa keguruan bahwa karakter religius dapat 

dibentuk melalui kegiatan mentoring. 

c. Bagi masyarakat non-praktisi pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan 

kepada masyarakat luas mengenai upaya implementasi pendidikan 

karakter religius melalui kegiatan mentoring. 

 

 

 


